
JURNAL MANAJEMEN, ORGANISASI, DAN BISNIS 

Volume 4 Nomor 4 : 294-308 
DESEMBER 2024 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index 

e-ISSN: 2797-0566 

 

 

294  

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, MOTIVASI KERJA, DISIPLIN KERJA DAN 

KOMPETENSI TERHADAP KINERJA PERSONEL 

 

THE INFLUENCE OF LEADERSHIP STYLE, WORK MOTIVATION, WORK DISCIPLINE 

AND COMPETENCE ON PERSONNEL PERFORMANCE 

 

Widodo Ismanto1, Benhur Gultom2, Ervin Nora Susanti3, Sri Langgeng Ratnasari4*, Gandhi 

Sutjahjo5, Widyo Winarso6, Anik Herminingsih7, Adinda Rachel Nainggolan8, Dedi Aviadi9, 

Ananda Kumar Palaniappan10, Suhana11 

1-4,8-9Universitas Riau Kepulauan, Indonesia 
5Universitas Batam, Indonesia 

6Universitas Islam 45, Indonesia 
7Universitas Mercu Buana Jakarta, Indonesia 

10Tunku Abdul rahman University of Management and Technologi, Malaysia 
11UITM Cawangan Johor, Malaysia 

*Co Author: sarisucahyo@yahoo.com 

 

Abstrak 

Kinerja Personel pada Ditreskrimum Polda Kepri tahun 2020, 2021 dan Triwulan ke-2 dan ke-3 

tahun 2022 masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

motivasi kerja, Disiplin dan Kompetensi terhadap kinerja personel pada Ditreskrimum Polda Kepri. 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kausalitas dengan metode survey dengan 

menjadikan objek penelitan adalah personel Ditreskrimum Polda Kepri. Jumlah sampel 95 personel 

dari 95 Populasi dan teknik pengambilan data dengan observasi, kuisioner, dan wawancara. Analisis 

yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis yang 

diolah dengan SPSS 23. Hasil analisis menunjukkan bahwa Gaya kepemimpinan, motivasi Kerja, 

Disiplin dan Kompetensi berpengaruh positif atau signifikan terhadap Kinerja personel pada 

Ditreskrimum Polda Kepri. Hal ini terbukti dari hasil penelitian secara simultan atau bersama- sama 

gaya kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja, dan kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja personil Ditreskrimum Polda Kepri yang ditunjukkan dengan F hitung 

sebesar 109,558 > F tabel 3,94, serta nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan; Motivasi Kerja; Disiplin Kerja; Kompetensi; Kinerja 

Karyawan 

 

Abstract 

Performance of personnel at the Ditreskrimum of the Riau Islands Regional Police in 2020, 2021 

and the 2nd and 3rd Quarters of 2022 is still low. This research aims to determine the effect of 

leadership style on work motivation, discipline and competence on the performance of personnel 

at the Ditreskrimum Polda Riau Islands. The type of research in this research is causality research 

with survey method by making the object of research is the personnel of the Ditreskrimum Polda 

Kepri. The number of samples is 95 personnel from 95 Population and data collection techniques 

by observation, questionnaires, and interviews. The analysis used includes validity test, reliability 

test, classical assumption test, and hypothesis testing which is processed with SPSS 23. The results 
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of the analysis show that leadership style, work motivation, discipline and competence have a 

positive or significant effect on personnel performance at the Ditreskrimum Polda Riau Islands. This 

is evident from the results of simultaneous or joint research that leadership style, work motivation, 

work discipline, and competence have a positive and significant effect on the performance of the 

Ditreskrimum Polda Kepri personnel as indicated by the F count of 109.558 > F table 3.94, and the 

significance value 0.000 is less than 0.05 then Ha is accepted. 

 

Keywords: Leadership Style; Work Motivation; Work Discipline; Competence; Employee 

Performance 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu unsur penting dari suatu institusi atau organisasi 

atau perusahaan dan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan dalam kesatuan atau 

organisasi atau perusahaan tersebut. Sumber Daya Manusia (SDM) dituntut untuk memberikan 

keunggulan kompetitif dalam memenangkan persaingan. Keunggulan kompetitif dapat dilihat dari 

aspek penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta perilaku kerja yang terarah pada 

pencapaian sasaran organisasi, untuk itu diperlukan gaya kepemimpinan dan motivasi yang 

diberikan oleh seorang atasan serta adanya kompetensi dan disiplin kerja dari Personel tersebut yang 

membuat pekerja semakin profesional dan terarah bekerja guna menghasilkan kinerja yang terbaik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari, et all, (2013) dan Munparidi 2013) 

menjelaskan dalam penelitiannya bahwa kepemimpinan dan motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Benhur Gultom (2014) yang menguji pengaruh gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja terhadap kinerja Personel pada Ditreskrimum Polda Kepri. 

Dalam perkembangannya, gaya kepemimpinan, motivasi kerja, Disiplin kerja dan 

Kompetensi tidak hanya diperhatikan oleh organisasi swasta melainkan organisasi pemerintah juga 

dalam meningkatkan kinerja pegawai. Adapun organisasi pemerintah tersebut diantaranya adalah 

Direktorat Reserse Kriminal Umum Polda Kepulauan Riau yang berkantor di Jalan Hang Jebat 81 

Batu Besar, Nongsa, Batam dan mempunyai wilayah tugas di seluruh Propinsi Kepulauan Riau. 

Ditreskrimum Polda Kepulauan Riau merupakan bagian dari Polda Kepulauan Riau yang 

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas-tugas Kepolisian di daerah Provinsi Kepulauan 

Riau. Dalam Rencana Kerja Tahun Anggaran 2022 berpedoman pada Program Prioritas Kapolri, 

kebijakan strategis Polri yang terdapat pada Rencana Strategis Polri dan Rencana Strategis Polda 

Kepulauan Riau. Selain memperhatikan kebijakan strategis tersebut, Ditreskrimum Polda 

Kepulauan Riau juga harus memperhatikan perkembangan lingkungan strategis daerah, karakteristik 

wilayah serta arah dan kebijakan pembangunan Daerah provinsi Kepulauan Riau sehingga 

diperoleh formulasi yang tepat dan ideal dalam penyusunan sasaran prioritas, arah kebijakan dan 

strategi Polda Kepulauan Riau. 

Tugas Ditreskrimum Polda Kepulauan Riau ke depan masih dihadapkan pada banyaknya 

tuntutan dan harapan masyarakat terhadap pelaksanaan tugas dan kinerja Polri yang sampai saat ini 

belum seluruhnya dapat dipenuhi. Masyarakat menuntut dan mengharapkan agar Polri mampu 

mewujudkan: (1) Polri yang professional, mandiri, transparan, adil, humanis namun tegas, bermoral, 

modern dan bebas dari KKN dalam memberikan pelayanan Kepolisian; (2) menggelar kekuatan 

Polri hingga ke perbatasan dalam rangka mengantisipasi ambang gangguan di tengah-tengah 
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masyarakat sehingga keberadaannya dapat memberikan rasa aman, tenteram dan nyaman; (3) 

menegakkan hukum secara professional, proporsional, tegas, jujur, adil dan tuntas terhadap 

gangguan nyata serta mewujudkan transparansi dalam proses Penyidikan Tindak Pidana; (4) 

meningkatnya fungsi intelijen yang mampu mendeteksi, mengantisipasi dan mencegah setiap 

potensi gangguan Kamtibmas. 

Hakekat ancaman pada Tahun 2022 diperkirakan akan semakin kompleks, bila dihadapkan 

dengan perkembangan stabilitas keamanan yang perlu diantisipasi pasca Pemilukada 2020 dan 

Pemilu Presiden 2024. Untuk mengantisipasi berbagai bentuk hakikat ancaman yang dapat 

mempengaruhi stabilitas keamanan khususnya di wilayah hukum Polda Kepulauan Riau pada Tahun 

2022, sesuai diamanatkan dalam pasal 13 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian 

Negara Republik Indonesia bahwa tugas pokok Polri adalah memelihara keamanan dan ketertiban 

masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, pengayoman dan pelayanan masyarakat dalam rangka 

Kamdagri tentunya harus mampu mendeteksi, mengantisipasi dan menanggulangi setiap ancaman 

gangguan keamanan dan ketertiban yang akan timbul pada Tahun 2022 

Pada tanggal 19 Nopember 2021 yang lalu saat menutup Rapat Koordinasi Pembinaan 

(Rakorbin) SDM Polri di Yogyakarta Bapak Kapolri Jenderal Polisi Listyo Sigit Prabowo kembali 

meminta kepada seluruh jajaran Kepolisian di SDM Polri untuk bisa menjadi 'koki' yang meramu 

kompetensi nilai etika, kepemimpinan dan teknis untuk mewujudkan sumber daya manusia yang 

unggul seperti yang diharapkan dan dipercaya oleh masyarakat. "Hal tersebut menjadi tugas rekan-

rekan sebagai koki yang mampu meramu nilai- nilai etika, nilai kepemimpinan, dan nilai teknis ini 

ada di dalam setiap karakter individu SDM Polri”, kata Bapak Kapolri Jenderal Polisi Listyo Sigit. 

Kinerja Personel pada Ditreskrimum Polda Kepri sejak tahun 2019 hingga tahun 2021 

(perbandingan Laporan/ Pengaduan dengan penyelesaian perkara) terkesan rendah hanya 61% 

hingga 67%, walaupun sebenarnya kita semua menyadari bahwa dalam 3 (tiga) tahun tersebut 

Ditreskrimum Polda Kepri sedang giat – giatnya ikut berperan serta dalam penanggulangan 

pandemic Covid-19. Namun terdapat tunggakan tugas sejumlah 39% ditahun 2019, tunggakan tugas 

ditahun 2020 sejumlah 33% dan sejumlah 38% di tahun 2021 yang mana tunggakan tugas tersebut 

harus diselesaikan ditahun 2022 atau tahun berikutnya. Sehingga dapat diartikan kinerja Personel 

pada Ditreskrimum Polda Kepri dalam 2(dua) triwulan terakhir tahun 2022 perbandingan Jumlah 

Tindak Pidana (JTP) dengan Jumlah Penyelesaian Tindak Pidana (JPTP) atas Laporan/ Pengaduan 

masyarakat terkesan masih rendah yaitu hanya 42% dan 46%. Sehingga terdapat tunggakan perkara 

sejumlah 48% dan 44%. yang mana tunggakan tugas tersebut harus diselesaikan pada triwulan 

berikutnya. Padahal untuk triwulan berikutnya juga akan terjadi penambahan perkara yang menjadi 

beban kerja. 

Terdapat dugaan adanya faktor negatif yang dapat menurunkan kinerja pegawai, diantaranya 

adalah menurunnya keinginan Personel untuk mencapai prestasi kinerja, kurangnya ketepatan waktu 

dalam penyelesaian pekerjaan sehingga kurang menaati peraturan, pengaruh yang berasal dari 

lingkungannya, teman sekerja yang juga menurun semangatnya dan tidak adanya contoh yang harus 

dijadikan acuan dalam pencapaian prestasi kerja yang baik. Faktor-faktor yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kinerja diantaranya adalah gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, dan 

budaya organisasi. 

Tidak kalah pentingnya juga adalah disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan salah satu 

bentuk pengelolaan SDM yang baik yang harus diupayakan untuk menunjang kualitas SDM yang 

berorientasi pada kepuasan pelanggan serta peningkatan loyalitas pelanggan. Disamping itu disiplin 
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merupakan bentuk pengendalian diri Personel dan pelaksanaan yang teratur serta menunjukan 

tingkat kesungguhan kerja Personel dalam perusahaan. Disiplin kerja mencerminkan besarnya rasa 

tanggungjawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan institusi maupun tuntutan tugas yang 

terdapat dalam pekerjaan. Selanjutnya disiplin merupakan modal utama yang menentukan kinerja 

Personel Direktorat Reserse Kriminal umum Polda Kepri. 

Pimpinan di Direktorat Reserse Kriminal Umum Polda Kepri senantiasa mengandalkan 

kewenangan formal yang dimilikinya sehingga kekuasaan menjadi kekuatan dalam menggerakkan 

bawahan pada Direktorat Reserse Kriminal Umum Polda Kepri. Hal ini tidak terlepas dari pola 

promosi jabatan yang kurang mempertimbangkan kompetensi pejabat yang akan diangkat karena 

selama ini promosi yang dilakukan pada pimpinan di Direktorat Reserse Kriminal Umum Polda 

Kepri dilakukan atas dasar kepangkatan, golongan serta hasil penilaian kinerja melalui wanjak, 

sementara hasil wanjak belum mampu memberikan informasi kinerja pimpinan secara obyektif.  

Bertolak dari permasalahan yang timbul pada Direktorat Reserse Kriminal umum Polda 

Kepri harus diupayakan agar semua itu dapat diatasi dengan baik, maka diperlukan upaya-upaya 

seperti membangkitkan motivasi yang positif sebagai penyemangat masing- masing individu 

pegawai, peraturan dan sanksi yang tegas demi terciptanya disiplin kerja yang tinggi, memberikan 

upaya pelatihan untuk meningkatkan kompetensi personel yang lebih baik dan inovatif serta faktor 

kepemimpinan yang dapat membimbing personel dengan baik dan menciptakan suasana kerja yang 

lebih kondusif sangat perlu untuk dilakukan agar terciptanya kenyamanan dalam bekerja. 

Dari hasil jawaban atas pertanyaan tersebut, diharapkan pimpinan organisasi dapat membuat 

program yang tepat untuk meningkatkan kinerja personel karena peningkatan kinerja personel 

menjadi harapan baik bagi pimpinan unit organisasi seperti pada Ditreskrimum Polda Kepri sebagai 

satu-satunya Institusi atau Lembaga Pemerintah yang mempunyai posisi atau peran yang sangat 

penting dan strategis dalam rangka melakukan peran pemerintah guna pemulihan ekonomi nasional 

yang aman tenteram dan berkeadilan, sangat berkepentingan untuk mengetahui apakah Gaya 

Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin dan Kompetensi tersebut berpengaruh terhadap kinerja 

pegawainya karena personel merupakan faktor utama yang sangat penting untuk mencapai 

keberhasilan organisasi. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Untuk menganalisis pengaruh Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Personel pada Ditreskrimum Polda Kepri. 2) Untuk menganalisis 

pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja Personel pada Ditreskrimum Polda Kepri. 3) Untuk 

menganalisis pengaruh Disiplin terhadap kinerja Personel pada Ditreskrimum Polda Kepri. 4) Untuk 

menganalisis pengaruh Kompetensi terhadap kinerja Personel pada Ditreskrimum Polda Kepri. 5) 

Untuk menganalisis pengaruh Gaya kepemimpinan, Motivasi kerja, Disiplin Kerja dan Kompetensi 

secara bersama-sama terhadap kinerja Personel pada Ditreskrimum Polda Kepri. 

Gaya Kepemimpinan 

Gaya Kepemimpinan adalah suatu cara bagaimana seorang pemimpin mampu memengaruhi 

para pengikut agar dengan sukrela mau melakukan berbagai tindakan bersama yang diperintahkan 

oleh pimpinan tanpa merasa bahwa dirinya ditekan dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Busro, 

2018). 

Motivasi 

Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar seseorang mau bekerja sama, bekerja 

efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan (Hasibuan, 2015). 
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Disiplin Kerja 

Pengertian disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan karyawan menaati semua 

peraturan organisasi/perushaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Sinambela, 2018). 

Kompetensi 

Kompetensi adalah karakteristik pribadi yang dapat ditunjukan seperti pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku pribadi seperti kepemimpinan (Dessler, 2017). 

Kinerja 

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang individu atau kelompok orang dari 

keseluruhan pelaksana tugas selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, 

standar hasil kerja, target sasaran atau kriteria yang telah di tentukan dan di sepakati bersama 

(Mubarok, 2017). 

Hipotesis Penelitian 

H1: Diduga Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Personel.  

   H2: Diduga Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Personel. 

H3: Diduga Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Personel. H4: Diduga Kompetensi 

berpengaruh terhadap Kinerja Personel. 

H5: Diduga Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja, dan Kompetensi berpengaruh secara 

simultan terhadap Kinerja Personel. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kausalitas yaitu penelitian yang disusun 

untuk meneliti kemungkinan adanya hubungan sebab akibat antar variabel (Sanusi, 2018). Dengan 

metode survey yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, 

disiplin kerja dan kompetensi terhadap kinerja personel Ditreskrimum Polda Kepri. Selanjutnya 

pengukuran variabel tersebut dalam sajian angket atau daftar pernyataan dengan menggunakan skala 

Likert. Metode analisis data menggunakan analisis kuantitatif. Data yang diperoleh melalui 

penelitian adalah data empiris (teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yaitu valid, reliable, dan 

obyektif. Lokasi penelitian terdapat di kantor Ditreskrimum Polda Kepri yang beralamat di Jl. Batu Besar 

Nongsa Kota Batam, Kepulauan Riau. Indonesia. Jadwal penelitian ini dari bulan Januari - Juni 2022. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah pegawai tetap Ditreskrimum Polda Kepri sebanyak 95 

orang. Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan metode sampel jenuh yaitu 

menjadikan seluruh populasi menjadi sampel. Berdasarkan hal itu maka sampel pada penelitian ini 

sebanyak 95 orang. 

Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan variabel bebas yaitu variabel gaya kepemimpinan (X1), 

variabel motivasi kerja (X2), variabel Disiplin kerja (X3) dan variabel kompetensi (X4), serta 

variabel terikatnya adalah kinerja pegawai (Y). 
1. Gaya Kepemimpinan adalah suatu cara pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya agar mau 

bekerjasama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. (Hasibuan, 2013) 

Gaya Kepemimpinan adalah suatu cara bagaimana seorang pemimpin mampu memengaruhi para 

pengikut agar dengan sukrela mau melakukan berbagai tindakan bersama yang diperintahkan 

oleh pimpinan tanpa merasa bahwa dirinya ditekan dalam rangka mencapai tujuan organisasi 

(Busro, 2018). 
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2. Anoraga (2014), mengemukakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan semangat 

atau dorongan kerja. Menurut Hasibuan (2015), motivasi berasal dari kata latin movere yang 

berarti dorongan atau pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang 

agar seseorang mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya 

untuk mencapai kepuasan. 

3. Sinambela (2018), pengertian disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan karyawan menaati 

semua peraturan organisasi/perushaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

4. Dessler (2017), Kompetensi adalah karakteristik pribadi yang dapat ditunjukan seperti 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku pribadi seperti kepemimpinan. Wibowo (2016), 

mengemukakan bahwa suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan 

atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja 

yang dituntut oleh pekerjaan itu tersebut. 

5. Mubarok (2017), kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang individu atau 

kelompok orang dari keseluruhan pelaksana tugas selama periode tertentu dibandingkandengan 

berbagai kemungkinan, standar hasil kerja, target sasaran atau kriteria yang telah di tentukan dan 

di sepakati bersama. 

Instrumen Penelitian 

Data penelitian adalah data primer yang dikumpulkan dengan menggunakan kuisioner. 

Bersama kuisioner dilampirkan surat yang menjelaskan maksud dan tujuan pengisian kuisioner. 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara: observasi awal, penelitian 

kepustakaan, kemudian penelitian lapangan. Penyebaran kuesioner dilakukan pada saat penelitian 

lapangan, teknik penyerahan kuesioner yaitu peneliti terjun langsung untuk menyebarkan kuesioner 

dan mengambilnya langsung. Teknik ini lebih baik dibandingkan dengan melalui perantara karena 

dapat memperkecil perbedaan interprestasi antara responden dengan peneliti. 

Teknik Analisis Instrumen 

Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan yaitu metode survey maka teknik 

pengumpulan datanya adalah kuesioner (angket), teknik pengumpulan data dengan kuesioner 

merupakan satu teknik pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan 

kepada responden. Kuesioner menggunakan skala Likert untuk mengukur variabel. Menurut 

(Sugiyono, 2013) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Uji Validitas 

Uji validitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan korelasi antar skor tiap butir 

pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Setelah itu menentukan hipotesis, H0: skor 

butir pertanyaan berkorelasi positif dengan total konstruk dan Ha: skor butir pertanyaan tidak 

berkorelasi positif dengan skor total konstruk. Uji dengan membandingkan r hitung (tabel corrected 

item total correlation) dengan r tabel (table product moment) dengan signifikan 0,05) untuk degree 

of freedom (df) = n-k. 

- Apabila r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5% atau 0.05), berarti indicator tersebut 

adalah valid. 

- Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5% atau 0.05), berarti indikator tersebut 

tidak valid. 

Jadi uji validitas ingin mengukur apakah pertanyaan pertanyaan yang ada didalam kuesioner 

sudah benar dapat mengukur apa yang hendak kita ukur. 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2797-0566


JURNAL MANAJEMEN, ORGANISASI, DAN BISNIS 

Volume 4 Nomor 4 : 294-308 
DESEMBER 2024 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index 

e-ISSN: 2797-0566 

 

 

300  

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari 

variabel dan konstruk. Dikatakan reliabilitas jika angka korelasi yang diperoleh > r tabel taraf 

signifikansi 5 %. Dikatakan tidak reliabel jika angka korelasi < r tabel pengujian. Reliabilitas dalam 

penelitian menggunakan program SPSS. 

Uji reliabilitas instrument bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrument gaya 

kepemimpinan (X1), motivasi (X2), disiplin kerja (X3), kompetensi (X4) terhadap kinerja karyawan 

(Y). Hasil reliabilitas kuisioner dianalisis dengan rumus Alfa Cronbach dengan           bantuan program 

SPSS. Dari hasil output terlihat nilai reliabilitas instrument variabel gaya kepemimpinan 0,936 dari 

item kuisioner 19, variabel motivasi kerja 0,957 dari item kuisioner 10, variable disiplin kerja 0,947 

dari item kuisioner 10, variabel kompetensi 0,967 dari item kuisioner 19 dan variabel kinerja 

pegawai 0,944 dari item kuisioner 10. Dari semua nilai alfa terlihat nilai rhitung> r table 0,7 sehingga 

disimpulkan bahwa ke lima instrument variable dinyakan reliable, sudah konsisten dan dapat 

dipercaya (reliable) sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Teknik 

analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik inferensial. Statistik inferensial 

adalah jenis statistik yang fokus kepada pengolahan data sampel sehingga bisa mengambil 

keputusan atau kesimpulan pada populasi. Tujuan dari penggunaan statistik inferensial adalah untuk 

menduga nilai populasi. Dengan adanya penggunaan metode ini, tentu kita mengharapkan hasil 

pengukuran yang akurat dan tepat serta mampu menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 

Penggunaan statistik inferensial adalah pengambilan sampel, pemilihan analisis, dan pengambilan 

keputusan untuk keseluruh populasi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Ditreskrimum Polda Kepri yang beralamat Jalan Hang 

Jebat No. 81, Batu Besar, Kecamatan Nongsa, Kota Batam, Kepulauan Riau, 29122. Angket 

disebarkan kepada 95 responden yang merupakan personel dan pejabat Ditreskrimum Polda Kepri 

dan semua angket tersebut lengkap kembali pada peneliti, untuk dilakukan pengolahan data. 

Berdasarkan jenis kelamin, jumlah responden dalam penelitian ini didominasi oleh pria 

sebagaimana ditunjukkan Tabel 11. Pada Ditreskrimum Polda Kepri jumlah pegawai berjenis 

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 76 orang atau 83,2 % dan sisanya sebanyak 19 orang atau 16,8 % 

berjenis kelamin perempuan. 

Dalam penelitian ini, usia responden dikelompokkan menjadi empat bagian. Berdasarkan 

pengelompokan tersebut paling banyak responded yaitu pada usia 20 tahun sampai dengan usia 30 

tahun sebanyak 32 orang atau 33,7 %. Usia 31-40 tahun sebanyak 50 orang atau 52,6 %. Usia 41 -

50 tahun sebanyak 7 orang atau 7,4%, dan usia 51-60 tahun sebanyak 6 orang atau 6,3 %. Sehingga 

dapat dikatakan Ditreskrimum Polda Kepri memiliki pegawai paling banyak dengan usia 31-40 

tahun sebanyak 50 orang atau 52,6 %. 

Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi statistik data penelitian untuk gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), 

disiplin (X3), kompetensi (X4) dan kinerja pegawai (Y) dari 95 responden, disampaikan dalam 

bentuk tabel di bawah, deskripsi data ini mengungkapkan informasi tentang mean, median, sum, 

minimum, maksimum, std. deviasi, dan variance. Didapat bahwa data variabel gaya kepemimpinan 

diperoleh melalui penyebaran kuisioner yang terdiri dari 10 (sepuluh) butir pernyataan yang telah 
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diuji validitas dan reliabilitasnya. Dari tabel diatas diperoleh skor terendah adalah 70, skor tertinggi 

95, sum 8220 , dan variance 86,93.  

Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel terikat dan 

variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Pengujian normalitas data 

dapat dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu pendekatan histogram atau dengan pendekatan grafik.  

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas merupakan salah satu uji asumsi yang biasa dilakukan untuk mengukur 

arah dan besarnya pengaruh variabel independen secara akurat. Peneliti menggunakan metode 

pengujian dengan uji VIF (Variance Inflation Factor) dengan bantuan program SPSS dengan 

ketentuan, apabila nilai VIF di bawah 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,100, maka tidak terdapat 

masalah multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lainnya (Hadi, 2010). Model 

regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heterosdastisitas karena data cross section memiliki data 

yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). 

Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda dapat dirumuskan persamaan regresinya sebagai berikut; 

𝒀 = 𝒂 + 𝒃𝟏 𝑿𝟏 + 𝒃𝟐 𝑿𝟐 + 𝒃𝟑 𝑿𝟑 + 𝒃𝟒 𝑿𝟒 + € 
𝒀 = 𝟎, 𝟐𝟎𝟕 + 𝟎, 𝟏𝟒𝟎 𝑿𝟏 + 𝟎, 𝟑𝟗𝟕 𝑿𝟐 + 𝟎, 𝟐𝟏𝟗 𝑿𝟑 + 𝟎, 𝟑𝟒𝟑 𝑿𝟒 + € 

Dari persamaan regresi linier tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

a. Gaya kepemimpinan memberikan pengaruh sebesar 0,140 atau 14% terhadap 

kinerja personel. 

b. Motivasi memberikan pengaruh sebesar 0,397 atau 39,7% terhadap kinerja personel. 

c. Disiplin kerja memberikan pengaruh sebesar 0,219 atau 21,9% terhadap kinerja 

personel. 

d. Kompetensi memberikan pengaruh sebesar 0,343 atau 34,3% terhadap kinerja 

personel. 

Analisis Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui korelasi atau hubungan antar variabel maka dilakukan perhitungan 

dengan bantuan SPSS, korelasi ini dilakukan satu persatu antara gaya kepemimpinan (X1), motivasi 

kerja (X2), disiplin kerja (X3) dan kompetensi (X4) terhadap kinerja personel Ditreskrimum Polda 

Kepri. 

Uji Signifikasi (Uji t) Secara Parsial atau uji sendiri-sendiri Variabel X1, X2, X3 dan X4 

Terhadap Y 

Pada penelitian ini digunakan analisis regresi berganda untuk mengukur pengaruh gaya 

kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), disiplin kerja (X3), kompetensi (X4) terhadap kinerja 

personel (Y) secara secara parsial, yang diolah dengan menggunakan program SPSS, sehingga 

diperoleh hasil: 

1)  Bahwa variabel gaya kepemimpinan (𝑋1) nilai 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (2,023) > 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,661) dan tingkat 

signifikansi (0,046) lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel 

kinerja (Y). 
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2) Pada variabel motivai kerja (𝑋2) nilai 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3.362) > 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,661) dan tingkat signifikansi 

(0,01) lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh secara positif dan signifikan variabel motivai kerja (X2) terhadap variabel kinerja 

personel (Y). 

3)  Pada variabel disiplin kerja (𝑋3) nilai 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (2,948) > 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,661) dan tingkat signifikansi 

(0,04) lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel 

disiplin kerja (X3) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel kinerja personel 

(Y). 

4)  Pada variabel kompetensi (𝑋4) nilai 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (8,088) > 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,661) dan tingkat signifikansi 

(0,000) lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 

pengaruh secara positif dan signifikan variabel kompetensi (X4) terhadap variabel kinerja 

personel (Y). 

Uji Linieritas (Uji F) Secara simultan atau Uji secara bersama-sama Variabel X1, X2, X3 

dan X4 Kerja Terhadap Y. 

Tabel 1 Anova 
ANOVAa 

 
Model 

Sum of 
Squares 

 
Df 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regression 3480,430 4 870,107 109,558 .000b 

 Residual 86,096 90 ,957 

 Total 3566,526 94  

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2024 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah 109,558 dengan signifikan nilai 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔    
sebesar 0,000 lebih rendah dari 0,05 sedangkan nilai 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tingkat kepercayaan 95% (𝛼 = 
0,05) adalah 3,94. Yang berarti gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), disiplin kerja (X3), 

kompetensi (X4) bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karena (Y), karena 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

> 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menjelaskan berapa kuat besar variabel gaya 

kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), disiplin kerja (X3) kompetensi (X4) menerangkan variabel 

kinerja personel (Y), dapat dilihat  pada Tabel 2. 

Tabel 2 Uji 𝑹𝟐 
 
 

 
Model 

 
 

 
R 

 
 

 
R Square 

 
Adjusted   

 R 

Square 

1 .988a ,976 ,975 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS, 2024 
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Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa 𝑅2 sebesar 0,976 yang artinya bahwa variabel independen 

(gaya kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja dan kompetensi) mampu menjelaskan variabel 

dependen (kinerja personel) sebesar 97,6%, sementara sisanya sebesar 2,4% diterangkan oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja dan kompetensi terhadap 

kinerja personel di Ditreskrimum Polda Kepri. Dengan demikian pembahasan yang dilakukan adalah 

untuk melihat signifikansi pengaruh pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja 

dan kompetensi terhadap kinerja personel di Ditreskrimum Polda Kepri, yaitu: 

1. Berdasarkan uraian analisis bahwa besarnya signifikansi antara variabel gaya kepemimpinan 

(X1) terhadap kinerja personel (Y) yang dihitung dengan uji signifikansi bahwa variabel gaya 

kepemimpinan (𝑋1) nilai 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (2,023) > 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,661) dan tingkat signifikansi (0,046) lebih 

kecil dari 0,05. Artinya variabel gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kinerja personel (Y). 

2. Berdasarkan uraian analisis bahwa besarnya pengaruh antara variabel motivasi kerja (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y) yang dihitung dengan uji signifikansi ditemukan bahwa pada 

variabel motivasi kerja (𝑋2) nilai 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3,362) > 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,661) dan tingkat signifikansi (0,01) 

lebih kecil dari 0,05. Artinya terdapat pengaruh secara positif dan signifikan variabel motivasi 

kerja (X2) terhadap variabel kinerja personel (Y). 

3. Berdasarkan uraian analisis menunjukkan bahwa besarnya pengaruh antara variabel disiplin 

kerja (X3) terhadap kinerja personel (Y) yang dihitung dengan uji signifikansi pada variabel 

motivasi (𝑋3) nilai 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (2,948) > 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,661) dan tingkat signifikansi (0,04) lebih kecil 

dari 0,05. Artinya terdapat berpengaruh positif dan signifikan variabel disiplin kerja (X3) 

terhadap variabel kinerja personel (Y). 

4. Berdasarkan uraian analisis bahwa besarnya pengaruh antara variabel kompetensi (X4) 

terhadap kinerja personel (Y) yang dihitung dengan uji signifikansi ditemukan bahwa pada 

variabel pelatihan kerja (𝑋4) nilai 𝑡𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (8,088) > 𝑡𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,661) dan tingkat signifikansi (0,000) 

lebih kecil dari 0,05. Artinya terdapat pengaruh secara positif dan signifikan variabel 

kompetensi (X4) terhadap variabel kinerja pegawai (Y). 

5. Pengaruh secara bersama-sama antara variabel gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), 

disiplin kerja (X3) dan kompetensi (X4) terhadap kinerja personel (Y) diperoleh harga koefisien 

korelasinya adalah Nilai adjusted 𝑅2 sebesar 0,975 atau Rx1x2x3x4y = 0,975 (nilai R = 0,975 ini 

diperoleh dari tabel Model Summary kolom kedua R dari hasil pengolahan data dengan program 

SPSS), maka mempunyai pengaruh variabel X1X2X3X4 secara bersama-sama terhadap kinerja 

pegawai sebesar 97,5%. Sedangkan uji F untuk melihat signifikansinya ditemukan bahwa F hitung 

> F tabel, atau 109,4558 > 3,94, maka signifikan. Hasil uji-F ini menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi yang signifikan pada variabel independen X terhadap variabel dependen Y, yang berarti 

terdapat kontribusi yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan, motivasi kerja, 

disipilin kerja dan kompetensi secara bersama-sama terhadap kinerja personel Ditreskrimum 

Polda Kepri. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada            bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel Ditreskrimum 

Polda Kepri.  

2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel Ditreskrimum 

Polda Kepri.  

3. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personel Ditreskrimum Polda 

Kepri.  

4. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan atau bersama-sama gaya kepemimpinan, motivasi 

kerja, disiplin kerja, dan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

personel Ditreskrimum Polda Kepri. 
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